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ABSTRAK

Konsumsi junkfood pada anak semakin meningkat dan dapat berpengaruh
terhadap status gizi anak prasekolah. Pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor yang
menentukan pola konsumsi anak. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan
pengetahuan ibu tentang pemberian makanan junkfood dengan status gizi anak
prasekolah di TK Lestar1 Bojoe Kabupaten Sidenreng Rappang. Jenis Penelitian ini
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
adalah seluruh anak prasekolah beserta ibunya sebanyak 59 responden. Pengetahuan ibu
diukur dengan kuesioner, status gizi anak menggunakan z-score BB/TB (WHO 2023).
Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil Penelitian menunjukkan Sebanyak 31
ibu (52,5%) memiliki pengetahuan baik dan 28 (47,5%) pengetahuan kurang. Sebagian
besar anak memiliki status gizi baik (69,5%). Uji Chi-Square menunjukkan tidak ada
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dan status gizi anak (p=0,382).
Kesimpulan: Pengetahuan ibu tentang konsumsi junkfood tidak signifikan dengan status
gii, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan faktor lain yang berhubungan dengan
status gizi

Kata kunci: Anak Prasekolah, Junkfood, Pengetahuan, Status Gizi
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ABSTRACT

Junk food consumption among children is increasing and can impact the nutritional
status of preschoolers. Maternal knowledge is one factor determining children's consumption
patterns. This study aims to determine the relationship between maternal knowledge about
providing junk food and the nutritional status of preschoolers at Lestari Bojoe Kindergarten in
Sidenreng Rappang Regency. This study used an observational analytical design with a cross-
sectional approach. The sample consisted of all preschoolers and their mothers, totaling 59
respondents. Maternal knowledge was measured using a questionnaire, and children's
nutritional status was measured using the weight/height z-score (WHO 2023). Data analysis
used a chi-square test. The results showed that 31 mothers (52.5%) had good knowledge and 28
(47.5%) had poor knowledge. Most children had good nutritional status (69.5%). The chi-square
test showed no significant relationship between maternal knowledge and children's nutritional
status (p=0.382). Conclusion: Maternal knowledge about junk food consumption was not
significantly related to nutritional status, so further research is needed on other factors related
to nutritional status.

Keywords: Preschool Children, Junk Food, Knowledge, Nutritional Status

INTRODUCTION

Status gizi anak merupakan salah satu indikator penting dalam menilai pertumbuhan dan
perkembangan anak, yang dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan gizi dan kebutuhan
nutrisi tubuh. Menurut World Health Organization WHO (2023), status gizi anak dapat dinilai
melalui pengukuran antropometri yang membandingkan berat badan dan tinggi badan dengan
standar pertumbuhan yang telah ditetapkan. Ketidakseimbangan gizi pada anak sering kali
terkait dengan pola konsumsi makanan yang tidak sehat, termasuk tingginya konsumsi
makanan cepat saji atau junkfood[1]. Menurut World Health Organization WHO (2022)
menunjukkan bahwa sekitar 149 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami kelebihan berat
badan secara global, dengan hampir setengahnya berada di kawasan Asia. Di Indonesia,
prevalensi obesitas pada anak prasekolah mencapai 31% [2]Sementara itu, di Kabupaten
Sidenreng Rappang, kasus gizi kurang pada anak meningkat dari 496 anak (5,28%) pada tahun
2022 menjadi 648 anak (6,66%) pada tahun 2024, sedangkan kasus obesitas meningkat dari
404 anak (4,30%) pada tahun 2022 menjadi 467 anak (4,80%) pada tahun 2024 (Dinas
Pendidikan Sidenreng Rappang, 2023) [3]

Berdasarkan data dari Puskesmas Lawowoi (2025), di TK Lestari Bojoe terdapat 16 anak
dengan gizi kurang, 3 anak dengan gizi buruk, dan 2 anak obesitas dari total 59 anak. Kondisi
ini menandakan perlunya analisis lebih lanjut mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan
ibu tentang pemberian makanan junkfood dan status gizi anak prasekolah di wilayah tersebut.

Status gizi anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain asupan makanan, yaitu jumlah
dan kualitas makanan yang dikonsumsi anak setiap hari. Selain itu, pengetahuan dan pola asuh
orang tua, terutama ibu, juga berperan dalam menentukan jenis dan pola makan anak. Kondisi
kesehatan anak seperti penyakit infeksi dapat mempengaruhi penyerapan zat gizi dalam tubuh.
Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah kondisi sosial ekonomi keluarga, lingkungan
tempat tinggal, serta aktivitas fisik anak [4]
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Status gizi yang bermasalah dapat menimbulkan berbagai dampak pada anak. Gizi kurang
dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat, daya tahan tubuh menurun, serta gangguan
perkembangan fisik dan kognitif. Sementara itu, gizi lebih atau obesitas dapat meningkatkan
risiko penyakit seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan metabolisme sejak usia dini. Oleh
karena itu, pemenuhan gizi yang seimbang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal [5]

Studi sebelumnya menunjukkan hubungan erat antara pola konsumsi junkfood dan status
gizi anak. Fardilla & Lestari (2024) menemukan bahwa konsumsi junkfood berlebihan dapat
berdampak negatif terhadap pertumbuhan anak, termasuk risiko kurang gizi dan obesitas[6].
Penelitian Paelina (2022) juga menyebutkan bahwa tingginya konsumsi junkfood berkorelasi
dengan gizi lebih pada anak prasekolah. Pengetahuan orang tua, khususnya ibu, berperan
signifikan dalam membentuk pola makan sehat anak [7]Namun, belum banyak penelitian yang
menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian junkfood dengan status gizi
anak di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang pemberian
makanan junkfood dengan status gizi anak prasekolah di TK Lestari Bojoe Kabupaten
Sidenreng Rappang.

METHODS

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional, di mana pengetahuan ibu tentang pemberian makanan junk food sebagai variabel
independen dan status gizi anak prasekolah sebagai variabel dependen diukur pada waktu yang
sama [ 8]. Subjek penelitian adalah 59 anak prasekolah di TK Lestari Bojoe Kabupaten Sidenreng
Rappang beserta ibu mereka. Pengetahuan ibu diukur menggunakan kuesioner 25 soal (skor
benar = 1, salah = 0) dan dikategorikan menjadi baik (>70%) dan kurang (<70%) [9]. Status gizi
anak diukur secara antropometri menggunakan berat badan dan tinggi badan, kemudian dinilai
berdasarkan z-score BB/TB [10]. Pengumpulan data meliputi tahap persiapan (izin dan ethical
clearance), pelaksanaan (pengisian kuesioner dan wawancara), serta pengukuran status gizi
sesuai standar WHO, kemudian dicatat dan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistic
[11]. Analisis data terdiri dari analisis univariat untuk distribusi frekuensi dan analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square (a = 0,05) untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian
ini telah memenuhi prinsip etika, termasuk informed consent, anonymity, confidentiality, dan
self-determination, serta memperoleh persetujuan dari komite etik [9].

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil
Penelitian ini di lakukan di TK Lestari Bojoe Kabupaten Sidenreng Rappang yang

bertepatan di jalan jendral Sudirman Bojoe, Kelurahan Arawah Kecematan Wattang Pulu,
Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil penelitian yang di lakukan pada ibu yang memiliki anak
yang bersekolah di TK Lestari Bojoe pada bulan maret 2025 menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 1
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Tim Distribusi responden berdasarkan umur di TK Lestari Bojoe Kabupaten Sidenreng

Rappang Tahun 2025
Variabel Jumlah (n) Persen (%)
4 tahun 12 20,3%
5 tahun 32 54,2%
6 tahun 15 25.4%
Jumlah 59 100%

Sumber data primer 2025

Berdasarkan tabel 5.1 maka di ketahui bahwa dari 59 anak Dominan usia anak yang 5
sebanyak 32 (54,2%) anak , umur 4 tahun sebanyak 12 (20,3%) anak dan umur 6 tahun sebanyak
15 (25,6%) anak.

Tabel 2
Tim Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di TK Lestari Bojoe Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2025

Variabel Jumlah (n) Persen (%)

Laki-laki 29 49,2%
Perempuan 30 50,8%

Jumlah 59 100%

Sumber: Data Primer 2025

Berisi Berdasarkan tabel 5.2 maka di ketahui bahwa dari 59 anak dominan yang
berjenis perempuan sebanyak 30 (50,8%) anak dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29
(49,2%) anak.

Tabel 3
Tim Distribusi responden berdasarkan pengetahuan ibu di TK Lestari Bojoe Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2025

Variabel Jumlah (n) Persen (%)
Baik 31 52,5%
Kurang 28 47,5%
Jumlah 59 100%

Sumber: data primer 2025

Berdasarkan tabel 5.3 maka di ketahui bahwa dari 59 ibu, dominan Pengetahuan ibu baik
sebanyak 31 (52,5%) dan ibu pengetahuan kurang sebanyak 28 (47,5%)

Tabel 4
Tim Distribusi responden berdasarkan pengetahuan ibu di TK Lestari Bojoe Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2025

Variabel Jumlah (n) Persen (%)

Gizi Baik 18 30,5%
Gizi Kurang 41 69,5%

Jumlah 59 100%

Sumber: data primer 2025

44



@ Relationship Between Mothers' Knowledge About Junkfood Feeding
@ - and Nutritional Status of Preschool Children at TK Lestari

Bojoe Sidenreng Rappang- Selfi elfianti

Berdasarkan tabel 5.4 maka di ketahui bahwa dari 59 Anak dominan status gizi
anak Gizi Baik sebanyak 18anak (69,5%) dan Gizi Kurang Sebanyak 41 (30,5%) anak.

Tabel 5
Tim Distribusi responden berdasarkan pengetahuan ibu di TK Lestari Bojoe Kabupaten
Sidenreng Rappang
Tahun 2025
pengetahuan Status Gizi Nilai
Total P Value
Gizi kurang Gizi Baik
N % N % N %
Baik 11 35.5% 20 64,5% 31 18,6%
Kurang 7 25.0% 221 75.75,0 10 11,9% 382

%

Total 18  30.5% 41 69.5% 59 100%

Berdasarkan hasil tabel 5.5 Maka di ketahui bahwa hasil pengetahuan baik dan status gizi
sebanyak 31 (18,6%) Dengan pengetahuan baik dengan gizi kurang sebanyak 11 orang
(35.5%), dan pengetahuan baik gizi baik sebanyak 20 orang (64,5%). Sedangkan pengetahuan
kurang berjumblah 10 (11,9%) dan pengetahuan kurang baik dengan gizi kurang sebanyak 7
orang (25.0%) dan pengetahuan kurang dengan gizi baik berjumblah 21 orang (75.0%)

hasil uji statistik pada 59 responden menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel pengetahuan ibu dan status gizi anak. Nilai p=.382 yang mana
p>0,05 sehingga tidak ada korelasi yang terdeteksi. Berdasarkan hasil uji hipotesis nol
diterima, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat
pengetahuan ibu dan status gizi anak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu dengan status gizi anak prasekolah di TK Lestari Bojoe. Uji chi-square
yang dilakukan mengindikasikan hipotesis nol (Ho) diterima, sedangkan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak. Temuan ini menandakan bahwa perbedaan tingkat pengetahuan ibu tidak selalu
berbanding lurus dengan kondisi status gizi anak, karena data responden menunjukkan variasi
hasil, di mana ibu dengan pengetahuan rendah tidak selalu memiliki anak dengan gizi kurang,
begitu pula sebaliknya

Berdasarkan Hasil penilaian, pengetahuan ibu tergolong baik dengan 31 dari 59 responden
memperoleh nilai tinggi terkait pemahaman tentang pemberian makanan junkfood. Analisis
kuesioner yang telah diisi menunjukkan bahwa seluruh responden menjawab dengan benar
pertanyaan mengenai sumber makanan karbohidrat ,vitamin dan mineral, serta protein nabati
yang di butuhkan anak.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa responden memahami klasifikasi bahan makanan
berdasarkan jenis dan sumbernya. Pengetahuan ibu mengenai junkfood tergolong baik,
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kemungkinan karena sebelum penelitian dilakukan, responden telah memperoleh informasi
terkait makanan junkfood melalui berbagai sumber, termaksud media sosial. Hal ini sejalan
dengan teori Notoatmodjo (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pendidikan, pengalaman, dan akses terhadap
informasi dari media massa maupun media sosial. Semakin banyak informasi yang diperoleh
seseorang, maka semakin baik pula tingkat pengetahuannya terhadap suatu hal. Dengan
adanya kemudahan akses informasi di era digital, ibu lebih mudah mendapatkan pengetahuan
mengenai jenis makanan, kandungan gizi, serta dampak konsumsi junkfood terhadap
kesehatan anak.[12]

Status gizi anak dalam penelitian ini dinilai menggunkan data antropometri, yang
mencakup pengukuran berat badan dan tinggi badan. Karena responden merupakan anak
prasekolah di TK Lestari Bojoe, penentuan gizi di lakukan dengan perhitungan z-score
BB/TB. Perhitungan ini mempertimbangkan perbandingan antara berat badan dan tinggi
badan anak. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi tindangan digital (body
scale) dalam microtoise untuk mengukur tinggi badan secara akurat. Hasil perhitungan status
gizi responden dibandingkan dengan standar baku antropometri, sehingga diperoleh z score
BB/TB. pengelompokan hasil status gizi responden diketagorikan menjadi enam, yaitu Gizi
buruk: <-3 SD, Gizi kurang: -3 SD sampai dengan <-2 SD,Gizi baik: -2 SD sampai dengan +1
SD, Berisiko gizi lebih >+1 SD sampai dengan +2 SD, Gizi lebih >+2 SD sampai dengan +3
SD dan Obesitas >+3 SD[13]

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki status gizi tergolong baik atau
normal berdasarkan z-score BB/TB. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak
prasekolah yang menjadi peserta penelitian memiliki keseimbangan antara berat badan dan
tinggi badan sesuai standar pertumbuhan yang di tetapkan[14]

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Penelitian yang di lakukan oleh
Paelina Dwi Rakhmawati (2023). Hasil uji penelitian ini menunjukan tidak ada hubungan atau
kebermaknaan antara konsumsi junkfood dengan status gizi anak usia prasekolah TK ABA
Karanganyar Mergangsan Yogyakarta (p-value 0,163)[15]

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang di lakukan oleh Diajeng Hemas (2022)
Mengenai Hubungan Pengetahuan Gizi, Kebiasaan Konsumsi JunkFood, Dan Makanan
Berserat Terhadap Status Gizi Siswa Sma N 1 Salaman,. Hasil penelitian menujukkan tidak
terdapat hubungan yang sigifikan antara pengetahuan gizi dengan status gizi (p=0,939) [16]

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang di lakukan oleh Puapita, Hubungan
Pengetahuan Gizi dan Kebiasaan Konsumsi JunkFood dengan Status Gizi (2024) penelitian
menggunakan metode Kuantitatif, pendekatan cross-sectional dengan Sampel: 90 siswa dan
Alat ukur: Kuesioner + pengukuran antropometri (IMT/U). Hasil penelitian menunjukkan,
Tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan gizi dengan status gizi (p = 0,394) dan Ada
hubungan signifikan antara kebiasaan konsumsi junkfood dan status gizi (p = 0,001). Remaja
dengan kebiasaan konsumsi junkfood tinggi cenderung mengalami gizi lebih[2]
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CONCLUSION
Berdasarkan Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai pemberian

makanan junkfood tidak secara langsung menentukan kondisi status gizi anak prasekolah. Status
gizi anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang lebih kompleks, seperti pola makan sehari-hari,
kebiasaan konsumsi makanan, aktivitas fisik, serta lingkungan keluarga. Oleh karena itu, upaya
peningkatan status gizi anak tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan ibu, tetapi juga
perlu memperhatikan penerapan pola makan sehat dan faktor pendukung lainnya dalam kehidupan
sehari-hari anak.
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